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Pendahuluan

Pada Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia terdapat pada nomor

1171/MENKES/PER/VI/2011 memuat bahwa setiap Rumah Sakit wajib
untuk melaksanakan sistem informasi. Rumah Sakit Umum Al-
Islam H.M Mawardi merupakan salah satu rumah sakit tipe C di
Sidoarjo. Rumah Sakit Umum Al-Islam H.M Mawardi hanya
menggunakan versi desktop serta tidak menggunakan web based.
Sedangkan menggunakan versi desktop mempunyai beberapa
kekurangan diantaranya tidak dapat digunakan pada banyak tempat
dan membutuhkan Uninteruptible power supply.
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Pendahuluan

Rumah Sakit Umum Al-Islam H.M Mawardi terdapat Sistem Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS) yang hanya menyediakan sistem pencarian data pasien dengan
menggunakan nama dan tanggal lahir, bukan dengan metadata yang unik seperti
Nomor Induk Kependudukan (NIK), hal ini bisa berdampak salah saat
memberikan terapi terhadap pasien. Dengan beberapa faktor tersebut, terdapat
pengaruh yang terjadi pada menu pencarian dengan menggunakan nama dan
tanggal lahir, maka diperlukan kembali analisis sistem untuk pencarian data
pasien agar lebih mempermudah dan efisien.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

kualitas sistem informasi manajemen rumah sakit

(SIMRS) di RS Al – Islam H.M. Mawardi dengan

metode PRISM (Performance Of Routine System

Management) ?
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Metode

• Jenis Penelitian

Penelitian Analitik Kuantitatif

• Tempat Penelitian

RS Al – Islam H.M Mawardi

• Total populasi dan Sampel

Total Karyawan 310

Total Pengguna SIMRS 293

• Teknik sampling

Menggunakan teknik random sampling, total sampel
yang telah di sebar terdapat 150 kuesioner, sedangkan
yang di isi dan dapat di analisis sekitar 122 kuesioner,
menghitung sampel dengan bantuan aplikasi Statistics
Analysis Version 1.0 memperoleh minimal sampel 96

• Variabel penelitian
Variabel bebas dapat meliputi : faktor teknis 
(technical factors), faktor organisasi 
(organizational factors), dan faktor perilaku 
(behavioral factors), sedangkan variabel 
terikat yaitu meningkatkan kinerja SIMRS.

• Instrumen penelitian
menggunakan skala likert

• Teknik analisis data

Uji regresi linier sederhana

• Alat yang digunakan

Google Form Dan SPSS
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               P = Total Pengguna SIMRS                                             

                             Total Karyawan                                            

                     = 293        = 0.90                                 

 h  310vhvjvgvjggv  310        

Hasil dari perhitungan aplikasi

Statistics Analysis Version 1.0
Sampel yang di ambil minimal

sebanyak 96 sampel
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Di samping merupakan gambar kerangka konsep bertujuan untuk mengetahui

faktor-faktor yang dapat memiliki pengaruh terhadap kualitas data dengan

menggunakan kerangka PRISM (Performance Of Routine System Management),

sedangkan tujuan khusus pada penelitian ini sebagai berikut :

a. Melakukan suatu analisis pengaruh faktor teknis terhadap faktor organisasi

b. Melakukan suatu analisis pengaruh faktor organisasi terhadap faktor teknis

c. Melakukan suatu analisis pengaruh faktor teknis terhadap faktor perilaku

d. Melakukan suatu analisis pengaruh faktor organisasi terhadap faktor perilaku

e. Melakukan suatu analisis pengaruh faktor organisasi terhadap penggunaan

SIMRS

f. Melakukan suatu analisis pengaruh faktor teknis terhadap penggunaan SIMRS

g. Melakukan suatu analisis pengaruh faktor perilaku terhadap penggunaan

SIMRS

Kerangka Konseptual PRISM

(Performance Of Routine System Management)
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Definisi Oprasional
Variable Definisi Oprasional Alat Ukur Skala Pengukuran

Faktor Teknis (Technical Factors)

Menilai kualitas sistem melalui 

kelengkapan formulir, 

prosedur desain, kelengkapan 

software dan kelengkapan 

teknologi. 

Kuesioner Dengan                        

Cara Di Isi Oleh Responden
Likert

Faktor Organisasi (Oraganizational Factors)

Menilai  kualitas sitem melalui 

kepekaan petugas terkait 

fungsi dan kebutuhan 

manajemen

Kuesioner Dengan                        

Cara Di Isi Oleh Responden
Likert

Faktor Perilaku (Behavioral Factors)

Menilai tingat kuslitas data 

yang diambil dan tingkat 

kepahaman terhadap bentuk 

SIMRS 

Kuesioner Dengan                        

Cara Di Isi Oleh Responden
Likert

Meningkatkan Kinerja SIMRS                 (Improved 

SIMRS Performance)                                           

Menilai dalam penggunaan 

SIMRS

Kuesioner Dengan                        

Cara Di Isi Oleh Responden
Likert
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KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KUALITAS SISTEM INFORMASI MANAJEMEN INFORMASI RUMAH SAKIT DI RS AL  ISLAM H.M MAWARDI

NO KUESIONER PENELITIAN STS KS TS N S SS SSS
Faktor Teknis (Technical Factors)

1 Menurut saya formulir pelaporan pada SIMRS sudah lengkap

2 Menurut saya desain SIMRS sesuai dengan Permenkes No. 82 Tahun 2013.

3 Menurut saya SIMRS saat ini memiliki fasilitas software yang memadai.

4 Menurut saya Rumah Sakit sudah sangat lengkap dalam bidang teknologi.

Faktor Organisasi (Oraganizational Factors)

5 Saya kritis dalam fungsi manajemen dan kebutuhan informasi.

6 Tim IT mengadakan evaluasi SIMRS secara berkala.

7 Rumah sakit sering memberikan pelatihan yang dianggap perlu bagi pengguna SIMRS

8 Instalasi SIMRS memiliki staf pengawasan sendiri

9 Data yang saya masukkan pada SIMRS mempunyai kualitas data yang valid

Faktor Perilaku (Behavioral Factors)

10 Saya paham tentang bentuk isi SIMRS

11
Saya mempunyai keterampilan dalam memeriksa kualitas data yang di masukkan ke 

SIMRS

12 Jika terdapat masalah dalam bertugas saya dapat memecahkan masalah tersebut .

13
Saya dapat meningkatkan kualitas SIMRS dalam menghadapi persaingan yang ada saat ini.

14 Saya mempunyai kepercayaan tinggi dalam memasukkan data pada SIMRS.

Meningkatkan Kinerja SIMRS (Improved SIMRS Performance)                Penggunaan 

SIMRS (SIMRS Use)

15 Menurut saya SIMRS sangat mudah di gunakan.

16 Saya sering menggunakan SIMRS dalam pekerjaan seharihari.

17 Dengan menggunakan SIMRS saya merasakan nyaman.

Keteragan :

: Sangat Tidak Setuju

: Kurang Setuju

: Tidak Setuju 

: Netral

: Setuju

: Sangat Setuju 

: Sangat Sangat Setuju

STS

KS

TS

N

S

SS 

SSS 
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Hasil Dan Pembahasan

Pada penelitian ini untuk mengolah dan menganalisis data
dengan cara mengumpulkan seluruh data menggunakan
kuesioner yang telah di isi oleh responden, setelah itu akan
dilakukan analisis data dengan uji regresi linier sederhana
menggunakan SPSS, sebelum di lakukan uji regresi sederhana data
harus memenuhi syarat yaitu :

1. Pada jumlah sampel yang digunakan harus sama

2. Untuk data harus sudah terdistribusi linear

3. Data tidak terdapat gejala pada uji heteroskedastisitas
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Hasil Dan Pembahasan
Uji Linearitas yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara linear secara signifikan

antara variabel dependen terhadap variabel independen yang hendak akan diuji. Jika suatu model
tidak memenuhi syarat linearitas maka model regresi linear tidak bisa digunakan. Syarat untuk
memperoleh hubungan linear secara signifikan nilai Deviation from Linearity Sig. harus > 0,05. Berikut
perolehan nilai variabel yang telah di lakukan uji linearitas :

Uji Linearitas Pada Variabel Faktor Teknik Terhadap 

Faktor Organisasi 
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Uji Linearitas Pada Variabel Faktor Organisasi Terhadap Faktor Teknik

Uji Linearitas Pada Variabel Faktor Teknik Terhadap Faktor Perilaku 

Uji Linearitas Pada Variabel Faktor Organisasi Terhadap Faktor Perilaku

Uji Linearitas Pada Variabel Faktor Organisasi Terhadap Penggunaan SIMRS

Uji Linearitas Pada Variabel Faktor Teknik Terhadap Penggunaan SIMRS

Uji Linearitas Pada Variabel Faktor Perilaku Terhadap Penggunaan SIMRS
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Hasil Dan Pembahasan
Uji heteroskedastisitas adalah uji yang menenilai apakah ada ketidak samaan varian dari

residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi, syarat untuk memperoleh tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas dalam model regresi nilai Signifikansi(Sig.) harus > 0,05. Berikut perolehan nilai variabel
yang telah di lakukan uji heteroskedastisitas :

Uji Heteroskedastisitas Pada Variabel Faktor Teknik 

Terhadap Faktor Organisasi 
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Uji Heteroskedastisitas Pada Variabel Faktor Organisasi Terhadap Faktor Teknik

Uji Heteroskedastisitas Pada Variabel Faktor Perilaku Terhadap Penggunaan SIMRS

Uji Heteroskedastisitas Pada Variabel Faktor Organisasi Terhadap Penggunaan SIMRS

Uji Heteroskedastisitas Pada Variabel Faktor Organisasi Terhadap Faktor Perilaku

Uji Heteroskedastisitas Pada Variabel Faktor Teknik Terhadap Faktor Perilaku

Uji Heteroskedastisitas Pada Variabel Faktor Teknik Terhadap Penggunaan SIMRS
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linier Sederhana Pada Variabel Faktor 

Teknis Terhadap Faktor Organisasi

Jika dilihat pada tabel di atas pada variabel faktor teknis dengan faktor organisasi

mempunyai nilai F hitung sebesar 17,048 dengan nilai signifikansi atau probalitas

(p) sebesar 0,000 sehingga (p) < 0,05 maka dapat di artikan ada pengaruh yang

signifikan antara variabel faktor teknis dengan faktor organisasi.
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Uji Regresi Linier Sederhana Pada Variabel Faktor 

Organisasi Terhadap Faktor Teknis

variabel faktor organisasi dengan faktor teknis mempunyai nilai F hitung sebesar

17,048 dengan nilai signifikansi atau probalitas (p) sebesar 0,000 sehingga (p) < 0,05

maka maka dapat di artikan ada pengaruh yang signifikan antara variabel faktor

organisasi dengan faktor teknis
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Uji Regresi Linier Sederhana Pada Variabel Faktor 

Teknis Terhadap Faktor Perilaku

Dari hasil perhitungan variabel faktor teknis dengan faktor perilaku mempunyai nilai F

hitung sebesar 1,634 dengan nilai signifikansi atau probalitas (p) sebesar 0,204

sehingga (p) > 0,05 maka dapat di artikan tidak terdapat pengaruh yang signifikan

antara variabel faktor teknis terhadap faktor perilaku
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Uji Regresi Linier Sederhana Pada Variabel Faktor 

Organisasi Terhadap Faktor Perilaku

Dari hasil perhitungan variabel faktor organisasi terhadap faktor perilaku mempunyai

nilai F hitung sebesar 15,812 dengan nilai signifikansi atau probalitas (p) sebesar

0,000 sehingga (p) < 0,05 maka dapat di artikan ada pengaruh yang signifikan antara

variabel faktor organisasi terhadap faktor perilaku.
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Uji Regresi Linier Sederhana Pada Variabel Faktor 

Organisasi TerhadapPenggunaan SIMRS

Dari hasil perhitungan variabel faktor organisasi terhadap penggunaan SIMRS

mempunyai nilai F hitung sebesar 3,582 dengan nilai signifikansi atau probalitas (p)

sebesar 0,061 sehingga (p) > 0,05 maka dapat di artikan tidak terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel faktor organisasi terhadap penggunaan SIMRS
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Uji Regresi Linier Sederhana Pada Variabel Faktor 

Teknis Terhadap Penggunaan SIMRS

Dari hasil perhitungan variabel faktor teknis terhadap penggunaan SIMRS mempunyai

nilai F hitung sebesar 16,914 dengan nilai signifikansi atau probalitas (p) sebesar

0,000 sehingga (p) < 0,05 maka dapat di artikan ada pengaruh yang signifikan antara

variabel faktor teknis terhadap penggunaan SIMRS
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Uji Regresi Linier Sederhana Pada Variabel Faktor 

Perilaku Terhadap Penggunaan SIMRS

Dari hasil perhitunganvariabel faktor perilaku dengan penggunaan SIMRS mempunyai

nilai F hitung sebesar 3,311 dengan nilai signifikansi atau probalitas (p) sebesar 0,071

sehingga (p) > 0,05 maka dapat di artikan tidak terdapat pengaruh yang signifikan

antara variable faktor perilaku dengan penggunaan SIMRS
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Kesimpulan 
Pada penelitian yang telah di lakukan terdapat 7 hipotesis yang di uji menggunakan SPSS dan terdapat
4 hipotesis yang berpengaruh, sebagai berikut:

1. faktor teknis berpengaruh terhadap faktor organisasi. Salah satu peran faktor organisasi terhadap
faktor organisasi yaitu Kelengkapan formulir pelaporan pada SIMRS bepengaruh terhadap data
yang di masukkan oleh petugas dan mempunyai kualitas data yang valid.

2. Faktor organisasi berpengaruh terhadap faktor teknis. Salah satu peran faktor organisasi terhadap
faktor teknis adalah jika tim IT mengadakan suatu evaluasi SIMRS secara berkala maka sangat
berpengaruh terhadap peningkatan teknologi pada Rumah Sakit tersebut.

3. Faktor organisasi berpengaruh terhadap faktor perilaku. Salah satu peran faktor organisasi
terhadap faktor perilaku jika sering memberikan suatu pelatihan yang dianggap perlu bagi
pengguna SIMRS maka dapat berpengaruh penting dalam pemahaman pengguna terhadap bentuk
isi SIMRS.

4. Faktor teknis berpengaruh terhadap penggunaan SIMRS. Salah satu peran faktor teknis
terhadap penggunaan SIMRS yaitu adanya suatu kelengkapan teknologi dalam rumah
sakit, SIMRS, memiliki software yang memadai dan desain SIMRS yang sesuai dengan
ketentuan instalasi
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Manfaat Penelitian

• Bagi masyarakat : Untuk memberikan pelayanan secara tepat dan efektif, sehingga
masyarakat lebih mudah dan tidak menunggu lama pada saat berobat.

• Bagi institusi : Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang lebih luas,
sehingga dari penelitian yang telah dilakukan dapat dijadikan sebagai pedoman di
dalam teknologi sistem informasi pada Rumah Sakit Umum Al – Islam H.M
Mawardi sehingga dapat bermanfaat dan berkembang secara pesat dan pelayanan
Rumah Sakit dapat menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.

• Bagi peneliti lain : Sebagai acuan dalam menambah informasi tentang faktor apa
saja yang bisa mempengaruhi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)
pada Rumah Sakit Umum Al – Islam H.M Mawardi, serta harapan untuk penelitian
selanjutnya dapat digunakan sebagai acuan data pendukung.
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